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MEMPERINGATI 
HARI ANTI KORUPSI SE-DUNIA
( 9 DESEMBER )

TEMA:

INTERNALISASI NILAI-NILAI AGAMA 
SEBAGAI UPAYA PENCEGAHAN KORUPSI, 
KOLUSI DAN NEPOTISME

SEKSI PENAMAS

KANTOR DEPARTEMEN AGAMA KAB. LAHAT

KORUPSI, KOLUSI DAN NEPOTISME
DI DALAM AL-QUR’AN
Jamaah sidang Jum’at yang dimuliakan Allah,


Marilah kita tingkatkan takwa kita dengan sebenar-benar takwa, yaitu senantiasa tetap segera mohon ampun, bersedekah baik ketika lapang maupun sempit, selalu menahan amarah, senantiasa memaafkan kesalahan orang dan gemar berbuat baik.

Saudara-saudaraku yang dimuliakan Allah, negara kita adalah negara hukum, agama kita juga agama hukum. Allah telah menetapkan segala hukum-hukum-Nya di dalam Kitab-kitab-Nya, ada suhuf Ibrahim, suhuf Musa, Kitab Taurat, Kitab Zabur, Kitab Injil dan yang terakhir Kitab Al-Qur’an yang dibawa Nabi terakhir Nabi besar Muhammad s.a.w.

Kitab-Kitab Allah berisi pengajaran-pengajaran dan peringatan-peringatan  yang bermanfaat untuk kehidupan alam semesta, demikian yang difirmankan Allah dalam Q.S At-Takwir:27

إِنْ هُوَ إِلاَّ ذِكْر ٌ لِلْعَالَمِينَ 
”Al Quran itu tiada lain hanyalah peringatan bagi semesta alam”.

Ketika kekhalifahan Bumi dimandatkan kepada manusia maka Al-Quran diwariskan kepada manusia-manusia yang dipilih Allah:

ثُمَّ أَوْرَثْنَا الْكِتَابَ الَّذِينَ اصْطَفَيْنَا مِنْ عِبَادِنَا فَمِنْهُمْ ظَالِم ٌ لِنَفْسِه ِِ وَمِنْهُمْ مُقْتَصِد ٌ وَمِنْهُمْ سَابِق ٌ بِالْخَيْرَاتِ بِإِذْنِ اللَّهِ ذَلِكَ هُوَ الْفَضْلُ الْكَبِيرُ 
”Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang menganiaya diri mereka sendiri dan di antara mereka ada yang pertengahan dan diantara mereka ada (pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengan izin Allah. Yang demikian itu adalah karunia yang amat besar”.

Manusia-manusia yang dipilih Allah itulah yang menjadikan Al-Qur’an sebagai pedoman dan petunjuk jalan hidupnya agar bermanfaat bagi seluruh manusia, Q.S. Al-Jasiyah:20
هَذَا بَصَائِرُ لِلنَّاسِ وَهُدى ً وَرَحْمَة ٌ لِقَوْم ٍ يُوقِنُونَ 
“Al-Quran ini adalah pedoman bagi manusia, petunjuk dan rahmat bagi kaum yang meyakini”.

Sidang jama’ah Jumat yang dirahmati Allah,
Pertanyaannya adalah: Berapa banyak orang yang mau menjadikan Al-Qur’an sebagai petunjuk dan pedoman? Sangat sedikit kata Allah dalam Q.S. Ar-Ra’d:1, yang terjemahannya:
”Alif laam miim raa. Ini adalah ayat-ayat Al Kitab (Al Quran). Dan Kitab yang diturunkan kepadamu daripada Tuhanmu itu adalah benar: akan tetapi kebanyakan manusia tidak beriman (kepadanya)”.

Bukti bahwa kebanyakan manusia tidak berpedoman pada Al-Qur’an salah satunya adalah:
Korupsi
Arti dasar korupsi adalah dari kata bahasa Inggris ”corrupt” yaitu mengambil hak-hak orang lain dengan tidak benar (batil). Pelakunya disebut koruptor. Tindakan korupsi sudah ada sejak zaman dahulu terutama di zaman Nabi Syu’aib a.s. Demikian yang dikabarkan Allah dalam Q.S. Hud:85

وَيَا قَوْمِ أَوْفُوا الْمِكْيَالَ وَالْمِيزَانَ بِالْقِسْطِ وَلاَ تَبْخَسُوا النَّاسَ أَشْيَاءَهُمْ وَلاَ تَعْثَوْا فِي الأَرْضِ مُفْسِدِينَ 
”Dan Syuaib berkata: "Hai kaumku, cukupkanlah takaran dan timbangan dengan adil, dan janganlah kamu merugikan manusia terhadap hak-hak mereka dan janganlah kamu membuat kejahatan di muka bumi dengan membuat kerusakan”.

Pelaku korupsi adalah pemakan harta orang lain dengan batil dan oleh Allah dikatakan bahwa barang siapa memakan harta orang lain dengan batil sebenarnya mereka membunuh diri mereka sendiri.

يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا لاَ تَأْكُلُوا أَمْوَالَكُمْ بَيْنَكُمْ بِالْبَاطِلِ إِلاَّ أَنْ تَكُونَ تِجَارَةً عَنْ تَرَاض ٍ مِنْكُمْ وَلاَ تَقْتُلُوا أَنفُسَكُمْ إِنَّ اللَّهَ كَانَ بِكُمْ رَحِيما

”Hai orang-orang yang beriman, janganlah kami saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”. 

Mengapa pelaku korupsi dianggap membunuh diri? Karena mereka berpaling dari pengajaran Al-Qur’an atau mendustakan Al-Qur’an. Dan barang siapa berpaling dari pengajaran Al-Qur’an maka dia akan tertimpa Q.S. Al-A’raf:182
وَالَّذِينَ كَذَّبُوا بِآيَاتِنَا سَنَسْتَدْرِجُهُمْ مِنْ حَيْثُ لاَ يَعْلَمُونَ 
”Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, nanti Kami akan menarik mereka dengan berangsur-angsur (ke arah kebinasaan), dengan cara yang tidak mereka ketahui”.

Hukuman Allah untuk mereka yang merugikan hak-hak orang lain, memakan harta orang lain dengan batil adalah ditarik secara berangsur-angsur ke arah kebinasaan tanpa mereka sadari.

Yang semula kaya raya, Allah menarik kekayaannya secara pelan-pelan, sakit-sakitan, kecelakaan, bencana, musibah, lama-kelamaan habis hartanya, miskin, bangkrut, terbaring dengan penyakit mematikan, baru mati.

Yang semula berkedudukan tinggi, mempunyai jabatan, Allah tarik kedudukan dan jabatan itu secara pelan-pelan, terjerat kasus demi kasus, masuk penjara, musibah demi musibah, kecelakaan, sakit-sakitan, sakit menahun, lemah dan semakin lemah baru mati.

Selain Korupsi ada juga perbuatan merugikan yang disebut kolusi dan nepotisme yang kesemuanya adalah tindakan merugikan hak-hak orang lain, memakan harta orang lain dengan batil, curang, dan membuat kerusakan di muka bumi. Pelaku KKN adalah orang-orang yang tidak menyampaikan amanah, mereka kufur dari perintah dan pengajaran Allah yaitu Q.S. An-Nisa’:58
إِنَّ اللَّهَ يَأْمُرُكُمْ أَنْ تُؤَدُّوا الأَمَانَاتِ إِلَى أَهْلِهَا وَإِذَا حَكَمْتُمْ بَيْنَ النَّاسِ أَنْ تَحْكُمُوا بِالْعَدْلِ إِنَّ اللَّهَ نِعِمَّا يَعِظُكُمْ بِهِ~ِ إِنَّ اللَّهَ كَانَ سَمِيعا ً بَصِيرا
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat”.

Mereka oleh Allah disebut pengkhiat-pengkhianat Allah dan Rasul. Merekalah pengkhianat Tuhan dan Utusan-Nya, Q.S. Al-Anfal:27
يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا لاَ تَخُونُوا اللَّهَ وَالرَّسُولَ وَتَخُونُوا أَمَانَاتِكُمْ وَأَنْتُمْ تَعْلَمُونَ 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanah yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui”.

Saudara-saudaraku yang dimuliakan Allah, marilah kita kembali kepada pengajaran Allah di dalam Kitab-Nya dengan bertaubat sebenar-benar taubat, yaitu memperbaiki diri dan mengakui perbuatan (menyatakan kebenaran). Taubat tidak hanya sekedar mengucap astaghfirullah… tidak … tidak demikian yang diajarkan Allah. Taubat yang diajarkan Allah adalah dengan memperbaiki diri dan mengaku, demikian yang diajarkan Allah di dalam Q.S. Al-Baqarah:160

إِلاَّ الَّذِينَ تَابُوا وَأَصْلَحُوا وَبَيَّنُوا فَأُوْلَائِكَ أَتُوبُ عَلَيْهِمْ وَأَنَا التَّوَّابُ الرَّحِيمُ 
”kecuali mereka yang telah tobat dan mengadakan perbaikan dan menerangkan (kebenaran), maka terhadap mereka itulah Aku menerima tobatnya dan Akulah Yang Maha Menerima Tobat lagi Maha Penyayang”.

Hanya mengucap Istighfar saja belum bernilai di mata Allah tanpa perbaikan dan pengakuan, Q.S At-Taubah:80

اسْتَغْفِرْ لَهُمْ أَوْ لاَ تَسْتَغْفِرْ لَهُمْ إِنْ تَسْتَغْفِرْ لَهُمْ سَبْعِينَ مَرَّة ً فَلَنْ يَغْفِرَ اللَّهُ لَهُمْ ذَلِكَ بِأَنَّهُمْ كَفَرُوا بِاللَّهِ وَرَسُولِه ِِ وَاللَّهُ لاَ يَهْدِي الْقَوْمَ الْفَاسِقِينَ 
”Kamu memohonkan ampun bagi mereka atau tidak kamu mohonkan ampun bagi mereka (adalah sama saja). Kendati pun kamu memohonkan ampun bagi mereka tujuh puluh kali, namun Allah sekali-kali tidak akan memberi ampun kepada mereka. Yang demikian itu adalah karena mereka kafir kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum yang fasik”.
Saudara-saudaraku yang dimuliakan Allah, marilah kita mulai membaca diri kita, sudah bersihkah diri kita dari korupsi, jangan sampai kita mengutuk para koruptor sedang diri kita sebenarnya juga koruptor. Berapa banyak tetangga dan kawan-kawan kita yang telah kita rugikan hak-haknya. Berapa banyak harta anak yatim dan fakir miskin yang masih kita simpan di kantong kita.
Ada satu korupsi yang tidak pernah kita sadari yaitu tidak sedekah, Q.S Adz-Dzariyat:19

وَفِي أَمْوَالِهِمْ حَقّ ٌ لِلسَّائِلِ وَالْمَحْرُومِ 
”Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta dan orang miskin yang terhalang untuk meminta”.
Jadi di dalam harta kita ada hak (bagian tertentu) untuk orang miskin baik yang bisa meminta maupun yang tidak mampu meminta. Di dalam gaji kita, peruntungan kita, penghasilan kita, hasil panen kita, dan harta simpanan kita, ada hak fakir miskin. Jika tidak kita keluarkan maka kita telah memakan hak mereka, dan kita pun tanpa kita sadari adalah seorang koruptor.

Jadi marilah kita perbaiki diri kita dengan berlomba-lomba mengeluarkan hak-hak mereka yang miskin yang masih kita simpan di dalam rumah kita, agar Allah tidak mengambil paksa harta tersebut dengan pelan-pelan yang menyebabkan akhir kehidupan kita jadi melarat, sengsara, penyakitan, terhina, penuh musibah baru dimatikan. Na’udzubillah minasy syaithanir rajiim... tsumma na’udzubillahi min dzalik.
